
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penulisan skenario film televisi Pancagati telah dilaksanakan. Berdasarkan 

acuan konsep dan teori-teori akademis yang digunakan sebagai pendukung 

pembentukan cerita, skenario ini dapat terbentuk. Mayoritas cerita film televisi 

yang ditayangkan di televisi swasta nasional maupun lokal hanya mengedepankan 

target sasaran cerita, tanpa mementingkan sebuah kualitas isi cerita dan pesan 

moral di dalamnya. Sebagian besar cerita film televisi yang tayang mengangkat 

tema percintaan, persahabatan, maupun perselingkuhan. Minimnya inisiatif 

seorang penulis skenario untuk peka terhadap tragedi atau fenomena yang nyata 

terjadi di lingkungan sekitar, menjadi kesempatan untuk Pancagati menjadi cerita 

skenario film televisi yang memberi nilai lain. Perkawinan nglangkahi dipilih 

sebagai gagasan utama dalam cerita Pancagati. Nglangkahi perkawinan bukan 

sesuatu hal yang baru di lingkungan masyarakat, namun dengan diangkatnya ide 

cerita tersebut untuk film televisi dapat dikatakan sebagai sesuatu yang baru. 

Bukan hanya menyajikan cerita percintaan, kekeluargaan, namun dalam 

cerita Pancagati terdapat sebuah pesan moral bagaimana menyikapi sebuah 

fenomena nyata di lingkungan sekitar terutama di Jawa. Kreativitas dalam 

menciptakan setiap adegan dan dialog dalam proses pembuatan skenario 

Pancagati memang tidak mudah. Memerlukan adaptasi terhadap tempat yang 

digunakan sebagai setting lokasi cerita, agar dapat menyesuaikan dengan cara 

berdialog masyarakatnya. Hal tersebut dilakukan untuk menimbulkan kesan 

keseharian yang natural tanpa terdapat dialog yang kaku dan seolah dibuat-buat. 

Kelebihan dari cerita Pancagati adalah di titik pengambilan sebuah tema 

perkawinan nglangkahi yang belum pernah diangkat menjadi cerita fiktif di layar 

kaca. Film televisi bukan hanya sebagai media hiburan, melainkan juga media 

informasi. Masyarakat di luar Jawa diharapkan dapat mengerti bahwa di daerah 

Jawa terutama di Klaten, Jawa Tengah, masih mempercayai akan larangan 

nglangkahi menikah saudara kandung melalui film televisi Pancagati tersebut. 
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Selain itu, dalam cerita Pancagati bukan hanya tokoh utama yang merasakan 

kebingungan dengan masalahnya. Namun dalam cerita ini juga terdapat beberapa 

masalah yang dirasakan oleh tokoh pendukung dengan masing-masing 

permasalahannya. Masalah yang dihadapi harus selalu berhubungan dengan tokoh 

utama agar tidak terkesan memiliki cerita yang bercabang. Dengan digunakannya 

Sub Plot dalam cerita Pancagati berfungsi meningkatkan dramatisasi cerita dan 

harus memberikan informasi khusus tentang karakter tokoh. Baik informasi 

seputar karakter psikologis, sosiologis, maupun memperkuat informasi tentang 

tujuan si tokoh utama. 

Dengan adanya cerita Pancagati ini diharapkan menjadi pilihan pembaca 

atau penonton sebagai media informasi baru dalam dunia pertelevisian maupun 

kepenulisan. 

 

B. Saran 

Proses penulisan skenario film televisi Pancagati telah selesai. Tahapan 

dan kaidah penulisan diikuti sesuai dengan teori-teori akademis yang mendukung 

pembentukan cerita. Pembuatan cerita baik menentukan karakter tokoh, setting 

lokasi dan waktu, maupun pembentukan adegan dan dialog sangat tidak mudah. 

Diperlukan sebuah pengetahuan yang mendalam tentang gagasan yang diangkat 

dalam cerita. Pemilihan gaya bahasa Jawa Ngoko Lugu dan Jawa Krama Lugu 

dipilih karena untuk menunjukkan kesan keseharian dan natural kehidupan di 

pedesaan Klaten, Jawa Tengah. Seorang penulis skenario juga harus memiliki 

dunia imajinasi tersendiri karena ketika menulis scene tiap scene harus dapat 

membayangkan bagaimana jika adegan yang dibuatnya tersebut benar-benar 

diaudiovisualkan.  

Pekerjaan penulis skenario tidak berhenti disitu saja. Ketika sebuah adegan 

dan dialog telah terbentuk, ada baiknya jika penulis skenario mempraktikkannya 

dengan berbicara sendiri. Dari situ dapat dilihat apakah dialog yang dibuat terasa 

natural atau tidak. Selama proses pembuatan cerita skenario Pancagati, dapat 

disimpulkan bahwa menjadi penulis skenario tidaklah mudah. Seorang penulis 
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harus memiliki kemampuan yang tidak dimiliki oleh penulis lain. Kemampuan 

yang harus dimiliki antara lain : 

1. Mampu menciptakan ide gagasan dengan objek yang berbeda dengan cerita 

film televisi pada umumnya. 

2. Mampu memberikan pesan moril yang terselip di dalam cerita. Jadi penonton 

bukan saja diajak untuk memahami cerita, namun dapat memetik sesuatu 

ketika selesai membaca atau menonton. 

3. Memiliki semangat riset dan observasi untuk membuktikan kevalidan data 

yang dikumpulkan sebagai modal pembuatan cerita. 

4. Memiliki kemampuan yang cukup tentang kepenulisan skenario cerita. 

5. Memiliki imajinasi yang baik. Karena ketika seorang penulis skenario 

mengetik sebuah adegan dan dialog, ia harus dapat berimajinasi bagaimana 

jika adegan tersebut benar-benar diaudiovisualkan. 

Adapun saran-saran untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi yaitu 

seorang penulis diharapkan memahami segala sesuatu yang berkaitan dalam 

menulis sebuah skenario film televisi.   
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